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ABSTRACT 

This research aims to develop biochemistry practical instructions that are integrated with 
Islamic education based on local wisdom in South Kalimantan which utilizes Gas 
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) technology using a guided inquiry model. The 
method for developing practical instructions uses the ADDIE model including the needs 
analysis, design, development, implementation and evaluation stages. Data was obtained 
through interviews with Banjar residents, literature studies to integrate Islam and science, 
validity tests of material experts and media experts, as well as surveys of student responses to 
practical instructions that have been implemented in the learning environment. The research 
results showed that the development of guided inquiry-based practical instructions that utilized 
GC-MS technology was categorized as the learning source (78.75), and very valid as the 
instructional Media (81.25). Then, based on student responses, this practical guide received an 
excellent category (95) to be applied to the biochemistry practical course. 
 
Keywords: integration of Islam and science, local wisdom, biochemistry practical instructions, 
                  Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) 
 
PENDAHULUAN 

 Saat ini dunia pendidikan mengalami percepatan perkembangan teknologi dan 

transformasi dalam berbagai sektor. Lulusan Pendidikan guru harus bisa mengikuti 

perkembangan zaman agar bisa bersaing dengan perkembangan teknologi untuk menghasilkan 

peserta didik yang adaptif (Dewi dkk., 2019).  

 Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter calon guru, bukan 

hanya dari segi keilmuan tetapi juga dari aspek moral dan spiritual. Dalam menghadapi 

perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat, terdapat kebutuhan untuk mengintegrasikan nilai-
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nilai keislaman dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya menjadi individu yang cerdas 

secara akademis, tetapi juga memiliki landasan moral dan spiritual yang kokoh (Tahir, 2021).  

 Pembelajaran praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan dapat 

dilakukan salah satunya dengan menggunakan model inkuiri terbimbing. Model ini menuntun 

mahasiswa dalam memperoleh informasi ilmiah melalui observasi dan eksperimen untuk 

mencari jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya menggunakan 

kemampuan berpikir secara kritis, analitis dan logis (Sadia, 2014), salah satunya menganalisis 

kandungan jahe. Pengembangan modul ini perlu dilakukan karena belum banyaknya modul 

praktikum biokimia yang dikembangkan berdasarkan kearifan lokal Kalimantan Selatan 

menggunakan model Inkuiri Terbimbing, maka perlu dilakukan pengembangan modul 

praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan menggunakan model Inkuiri 

Terbimbing agar dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar kimia oleh masyarakat luas. 

 Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan modul praktikum biokimia yang 

melibatkan analisis kandungan jahe (Zingiber officinale) dengan menggunakan metode Gas 

Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Di Asia, jahe digunakan sebagai bumbu 

masakan dan obat tradisional (Shahrajabian dkk., 2019) sehingga berkaitan dengan nilai-nilai 

kearifan lokal. Selain itu, jahe juga sebagai salah satu tumbuhan yang disebutkan dalam alquran 

pada surat Al Insan ayat 17 “Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 

campurannya adalah jahe” sehingga dapat dikaitkan dengan perspektif Islam. Integrasi analisis 

jahe dalam konteks pembelajaran biokimia dengan pendidikan Islami menciptakan kesempatan 

untuk mendekatkan siswa pada aplikasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

 Ajaran Islam mendorong pencarian ilmu pengetahuan dan pemanfaatannya untuk 

kemaslahatan umat manusia (Nakissa, 2020). Dengan menggabungkan nilai-nilai keislaman 

dalam praktikum biokimia, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

konsep biokimia dan sekaligus merenungkan implikasi etika dan moral dalam pemanfaatan 

pengetahuan tersebut (Khozin & Umiarso, 2019). Model inkuiri terbimbing sebagai pendekatan 

pembelajaran memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran, menjadikan pembelajaran lebih berarti dan berkesan (Jegstad, 2023).  

 Melalui penelitian ini, diharapkan dapat terciptanya modul praktikum biokimia yang 

tidak hanya meningkatkan kompetensi ilmiah siswa tetapi juga menciptakan kesadaran 

terhadap nilai-nilai keislaman yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi 

keislaman dalam praktikum analisis kandungan jahe dengan GC-MS akan memberikan dampak 
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positif dalam membentuk karakter siswa yang holistik, sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran 

Islam, dan relevan dengan tuntutan zaman. 

 
METODE PENELITIAN 

 Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah jenis Research and 

Development (R & D). Produk yang dikembangkan adalah modul praktikum biokimia berbasis 

kearifan lokal Kalimantan Selatan menggunakan model inkuiri terbimbing. Pengembangan 

modul praktikum pada penelitian ini menggunakan desain pengembangan ADDIE (Branch, 

2009).   

 
Gambar 1. Desain Pengembangan Modul praktikum 

Pada tahap Analyze (Analisis) melibatkan penelitian mendalam terkait Analisis Sumber 

Daya Lokal, Analisis Integrasi Islam dan Sains, Analisis Teknologi, dan Analisis Mahasiswa. 

Analisis sumber daya lokal dilakukan dengan survei ke masyarakat di Provinsi Kalimantan 

Selatan. Analisis Integrasi Islam dan Sains dilakukan setelah mendapatkan sumber daya lokal 

yang tersedia dan mengintegrasikannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Selanjutnya Analisis 

Tahap ini melibatkan penelitian mendalam terkait dengan kebutuhan mahasiswa, lingkungan 

belajar, serta kemampuan teknologi yang tersedia dalam lingkungan pendidikan. Selanjutnya 

pada tahap Design (Perancangan) yang dilakukan adalah merancang struktur modul praktikum, 

menentukan model pembelajaran, dan menyusun instrumen penilaian. Langkah selanjutnya 

yaitu Develop (Pengembangan). Pada tahap ini, dikembangkan prosedur praktikum dan 

melakukan validasi dan revisi perangkat pembelajaran. modul praktikum dikembangkan 

berdasarkan rancangan yang telah disusun sebelumnya. Pengembangan modul ini mencakup 

pembuatan prosedur persiapan sampel, penggunaan GC-MS dan perancangan aktivitas 

praktikum dengan teknologi GC-MS. Melalui eksperimen, data berupa kandungan senyawa 
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aktif yang terdapat di bahan dapat diketahui. Kemudian melalui angket validasi, validitas modul 

praktikum dapat diketahui sebelum dilakukan uji ke mahasiswa. Setelah modul praktikum 

selesai dikembangkan, tahap selanjutnya yakni Implement (Implementasi). tahap implementasi 

melibatkan pengenalan dan penerapan modul dalam lingkungan pendidikan. Mahasiswa terlibat 

dalam proses pengenalan modul, pelatihan penggunaan peralatan GC-MS, serta pelaksanaan 

kegiatan praktikum sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Tahap ini 

dilakukan penilaian respon mahasiswa, serta umpan balik dari mahasiswa terkait dengan 

penggunaan modul praktikum. Tahap terakhir yakni Evaluate (Evaluasi). Tahap evaluasi 

dilakukan untuk mengevaluasi keefektifan modul praktikum dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan pada setiap siklus penelitian 

pengembangan model ADDIE. 

Hasil validasi pada tahap develop dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Kategori hasil 

validasi dapat dilihat pada Tabel 1 (Wicaksono dkk., 2020).  

Tabel 1. Kategori Hasil Validasi Modul praktikum  
Skor Kategori 
81-100 Sangat Valid 
61-80 Valid 
41-60 Kurang Valid 
21-40 Tidak Valid 
0-21 Sangat Tidak Valid 

 

Data hasil respon mahasiswa pada tahap implementasi dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dengan kategori dapat dilihat pada Tabel 2 (Kartini & Putra, 2020).  

Tabel 2. Kategori Hasil Respon Mahasiswa 
Skor Kategori 
81-100 Sangat Baik 
61-80 Baik 
41-60 Cukup 
21-40 Kurang 
0-21 Sangat Kurang 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analyze 

Analisis sumber daya lokal dilakukan dengan survei ke masyarakat di Provinsi 

Kalimantan Selatan. Pada penelitian ini responden sebanyak yang tersebar di seluruh Provinsi 

Kalimantan Selatan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Barlian dari Hulu 
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Sungai Tengah Kalimantan Selatan selaku narasumber menyatakan bahwa jahe dipercaya dapat 

mengobati sakit perut, mual mual, sakit kepala dan nyeri sendi. Hasil wawancara secara ringkas 

dengan narasumber terkait bahan bahan lokal yang dipercaya khasiatnya, ditunjukkan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Wawancara Penelitian 
Narasumber Nama Tumbuhan Dipercaya Khasiatnya 
Ibu Barlian, berasal dari daerah Hulu 
Sungai Tengah Kalimantan Selatan 

Jahe Mengobati sakit perut, 
mual mual, sakit kepala 
dan nyeri sendi 

 
Analisis Integrasi Islam dan Sains dilakukan setelah mendapatkan sumber daya lokal 

yang tersedia dan mengintegrasikannya dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Analisis Integrasi Islam 

dan Sains dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Integrasi Islam dan Sains 
Tumbuhan Ayat Al-Qur’an Integrasi Ayat Al-Qur’an 

Jahe Dan diedarkan 
kepada mereka 
bejana bejana dari 
perak dan piala piala 
yang bening laksana 
kaca (yaitu) kaca 
kaca (yang terbuat) 
dari perak yang 
telah diukur mereka 
dengan sebaik 
baiknya. Di dalam 
surga itu mereka 
diberi minum 
segelas (minuman) 
yang campurannya 
adalah jahe (yang 
didatangkan dari) 
sebuah mata air 
surga yang 
dinamakan salsabil 
(Q.S. Al Insan Ayat 
15-18).” 

Dengan penuh kesenangan, mereka duduk di atas 
dipan dipan seraya bersandar padanya di bawah 
naungan yang teduh dan buah buahan yang dekat 
untuk dipetik serta udara yang sangat nyaman dan 
menyejukkan. Diedarkan kepada mereka berbagai 
macam minuman dari wadah wadah dan gelas gelas 
yang terbuat dari perak, akan tetapi wadah wadah 
dan gelas gelas itu transparan seperti kaca tidak 
sebagaimana wadah dan gelas perak yang ada di 
bumi. Wadah wadah dan gelas gelas itu mempunyai 
ukurannya tersendiri untuk merealisasikan 
kesenangan dan penampilan yang indah. Selain dari 
itu minuman tersebut dicampur dengan jahe 
sebagaimana dicampur pula dengan kafur. Minuman 
tersebut diambil dari sebuah mata air surga yang 
disebut Salsabil. Mata air ini disebut demikian 
karena airnya yang tawar segar dan enak diminum. 

Sebagai tambahan kesenangan lainnya, bahwa 
minuman dan wadah tersebut diedarkan kepada 
mereka oleh pelayan pelayan surga yang wajahnya 
tampan tampan dan selalu muda tidak pernah 
mengalami ketuaan karena faktor usia, karena 
mereka diciptakan dengan penampilan yang 
senantiasa muda, cerah dan bercahaya. Keadaan 
para pelayan surga disana bagaikan Mutiara yang 
bertabur (Sayyid Qutb, 2009). 
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Berdasarkan tafsir tersebut, peneliti berpendapat bahwa betapa istimewanya tanaman 

jahe sehingga dijadikan sebagai salah satu campuran minuman yang disuguhkan di surga. Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk mengetahui kandungan dan manfaat jahe secara ilmiah melalui 

penggunaan teknologi canggih berupa GCMS. 

Tahap selanjutnya yaitu analisis teknologi. Untuk mengetahui kandungan yang 

berkhasiat pada setiap tumbuhan yang telah didata, diperlukan teknologi canggih, yaitu alat 

GCMS. Alat ini sudah tersedia di Laboratorium Kimia Program Studi Tadris Kimia UIN 

Antasari Banjarmasin. Selanjutnya peneliti memerlukan optimasi alat untuk menentukan 

kandungan-kandungan yang berkhasiat pada setiap tumbuhan di atas. 

Tahap terakhir yakni analisis mahasiswa. Melalui survei yang dilakukan terhadap 20 

orang mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa seluruh responden belum memiliki keahlian dalam 

pengoperasian alat GC-MS, dan belum terbiasa menggunakan model inkuiri terbimbing dalam 

praktikum-praktikum yang pernah mereka lakukan. 

 

Design 

Pengembangan modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan 

menggunakan model inkuiri terbimbing terdiri atas beberapa sub bab yakni: (1) ayo memahami 

yang berisi tujuan percobaan, (2) ayo berintegrasi yang berisi hubungan antara kearifan lokal 

yang digunakan dengan al quran beserta tafsir terkait kearifan lokal yang digunakan agar 

memahami pelajaran yang berkaitan dengan kearifan lokal yang digunakan berdasarkan sudut 

pandang para mufasir, (3) ayo membaca yang berisi materi awal sebagai bahan bacaan atau 

dasar teori praktikum, (4) ayo memverifikasi yang berisi alat dan bahan yang digunakan dalam 

praktikum, (5) ayo bekerja yang berisi tahap tahap atau prosedur praktikum, (6) ayo diskusi 

yang berisi pertanyaan dasar seputar praktikum yang dilakukan, (7) ayo mengamati yang berisi 

hasil pengamatan untuk setiap tahap tahap atau prosedur praktikum, (8) ayo berlatih berisi 

pertanyaan lanjutan seputar praktikum yang dilakukan, (9) ayo menyimpulkan berisi hasil 

simpulan dari praktikum yang telah dilakukan, dan (10) daftar referensi berisi referensi 

referensi yang digunakan untuk masing masing judul praktikum (Gao dkk., 2021).  

Pada modul praktikum memiliki 3 pertanyaan penilaian, yakni: (1) Hitung jumlah relatif 

dari setiap komponen dengan membandingkan puncak rata-rata luas dengan luas keseluruhan!; 

(2) Identifikasi kandungan zat metabolit sekunder dengan membandingkan spektrum massa 

dari puncak yang tidak diketahui dengan data spektrum yang acuan tersimpan di library GC-

MS Thermo Scientific; (3) Gambarkan struktur zat metabolit sekunder yang dipercaya 
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khasiatnya dapat meningkatkan nafsu makan dan mengobati luka goresan di kulit (Gao et al., 

2021).  

 

Develop 

Melalui tahap ini, dikembangkan modul praktikum biokimia: analisis kandungan jahe 

dengan GC-MS terintegrasi pendidikan islami menggunakan model inkuiri terbimbing. 

Prosedur untuk persiapan sampel, penggunaan GC-MS dan perancangan aktivitas praktikum 

dengan teknologi GC-MS dikembangkan berdasarkan hasil penelitian (Barupal dkk., 2019) 

(Barupal dkk., 2019), modul praktikum awal sebelum divalidasi secara lengkap dapat dilihat 

dalam Gambar 2.  
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Gambar 2. Modul Praktikum Biokimia: Analisis Kandungan Jahe Dengan GC-MS 
Terintegrasi Pendidikan Islami Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing Sebelum Divalidasi 

 

Tahap selanjutnya adalah menguji coba prosedur yang dibuat dengan jahe yang telah 

disiapkan. Hasil uji GC-MS dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Spektrum Massa Jahe 

Berdasarkan hasil analisis diduga gingerol mampu menyembuhkan mual-mual dan 

paradol yang dapat menyebabkan berkurangnya rasa nyeri. Gingerol diduga mampu 

menyembuhkan mual pada wanita hamil, mengurangi rasa sakit, nyeri otot, mengatasi penyakit 

osteoarthritis, menurunkan kadar gula darah, menurunkan risiko penyakit jantung, mencegah 

gangguan pencernaan yang kronis, mengurangi rasa sakit saat menstruasi, mencegah penyakit 

kanker (terutama kanker pankreas, payudara, dan ovarium), meningkatkan fungsi otak, dan 

mengurangi risiko serangan berbagai penyakit infeksi (Aryanta, 2019). Unsur senyawa yang 

terkandung dalam jahe memiliki hubungan dengan efek analgesik, seperti senyawa gingerol, 

shogaol, zingeron, diarylheptanoid, dan derivatnya, khususnya paradol yang bertanggung jawab 

atas aktivitas anti rematik (Murugesan dkk., 2020).  

Modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan menggunakan 

model inkuiri terbimbing yang telah dikembangkan selanjutnya dilakukan uji validasi masing 

masing oleh 2 orang validator yakni validator ahli materi dan validator ahli media. Hasil 

Validasi Ahli Materi dapat dilihat pada Tabel 5, dan Validasi Ahli Media dapat dilihat pada 

Tabel 6. 
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Tabel 5. Validasi Ahli Materi 
Aspek yang divalidasi Nilai 
Kelengkapan Isi Kelengkapan materi pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi dasar 80 
Keakuratan konsep dan definisi berdasarkan tujuan 
pembelajaran 80 
Keakuratan data dan fakta 40 
Efektivitas model inkuiri terbimbing yang diberikan 100 
Keakuratan istilah-istilah yang digunakan 100 
Kesesuaian dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi 60 
Kesesuaian soal-soal evaluasi dalam modul praktikum 
dengan indikator pemahaman konsep 80 

Penyajian Susunan materi dalam modul praktikum sistematis 80 
Aktivitas yang melibatkan mahasiswa menarik 80 
Mendorong rasa ingin tahu mahasiswa 80 
Mendorong mahasiswa untuk bertanya 80 

Bahasa Ketepatan struktur kalimat yang digunakan 80 
Efektivitas kalimat yang digunakan 80 
Tingkat kebakuan bahasa atau istilah yang dipakai 80 
Bahasa sangat mudah dipahami 80 
Ketepatan ejaan dan bahasa 80 

Rata-rata 78,75 
 

Tabel 6. Validasi Ahli Media 
Aspek yang divalidasi Nilai 
Tampilan Susunan tata/letak tampilan awal modul praktikum 

biokimia menarik 80 
Tampilan background modul praktikum biokimia 
menarik 80 
Kesesuaian gambar dengan isi modul praktikum 
biokimia 100 
Tampilan cover modul praktikum biokimia menarik 100 
Perpaduan warna (font) pada tampilan modul praktikum 
biokimia serasi dan menarik 80 
Kejelasan tampilan huruf pada modul praktikum 
biokimia 80 
Kemenarikan tampilan layout modul praktikum 
biokimia 80 

Konsistensi Konsistensi isi modul praktikum biokimia dengan daftar 
isi 80 
Konsistensi penggunaan huruf tiap halaman 80 
Jenis huruf (font) yang digunakan  menarik 80 

Penggunaan 
Huruf 

Penggunaan variasi huruf (font) tidak berlebihan 80 
Penggunaan spasi antar baris sesuai 80 
Penggunaan spasi antar huruf sesuai 80 

Kriteria Fisik Jenjang judul utama dan sub judul,  jelas dan 
proporsional 60 
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Aspek yang divalidasi Nilai 
Mampu mengungkap makna/arti dari objek 80 
Kreativitas desain 80 

Rata-rata 81,25 
 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi, modul praktikum yang dikembangkan 

mendapatkan nilai 78,75 yang berada pada kategori valid dengan saran beberapa perbaikan. 

Kemudian hasil validasi ahli media, modul praktikum yang dikembangkan mendapatkan nilai 

81,25 yang berada pada kategori sangat valid dengan beberapa saran perbaikan. 

Setelah dilakukan validasi, peneliti kemudian melakukan revisi sesuai saran dari 

validator. Revisi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 7.  

Tabel 7. Hasil Revisi Sub Bab Modul 
Sub Bab Sebelum Validasi Setelah Validasi 
A Ayo Memahami Tujuan Praktikum 
B Ayo Berintegrasi Literasi 
C Ayo Membaca Identifikasi Masalah 
D Ayo Memverifikasi Perumusan Masalah 
E Ayo Bekerja Perumusan Hipotesis 
F Ayo Diskusi Pengumpulan Data 
G Ayo Mengamati Verifikasi Hasil 
H Ayo Berlatih Bahan Diskusi 
I Ayo Menyimpulkan Bahan Latihan 
J Daftar Referensi Penarikan Kesimpulan 
K - Daftar Referensi 

 

Hasil Revisi setelah validasi pengembangan modul praktikum biokimia: analisis 

kandungan jahe dengan GC-MS terintegrasi pendidikan islami menggunakan model inkuiri 

terbimbing secara lengkap dapat dilihat dalam Gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Hasil Revisi Pengembangan Modul Praktikum Biokimia: Analisis Kandungan 

Jahe Dengan GC-MS Terintegrasi Pendidikan Islami Menggunakan Model Inkuiri 
Terbimbing 
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Implement 

Setelah dilakukan uji validitas dan dilakukan revisi, modul praktikum siap untuk 

diimplementasikan. Subjek implementasi dari modul praktikum ini yaitu mahasiswa Tadris 

Kimia UIN Antasari Banjarmasin sebanyak 19 orang. Melalui tahap implementasi, peneliti 

dapat memastikan bahwa modul praktikum diterapkan dengan tepat dalam lingkungan 

pendidikan, dengan memberikan pelatihan yang memadai kepada mahasiswa mengenai 

penggunaan peralatan GC-MS. Pengawasan yang cermat dan umpan balik dari peneliti akan 

membantu dalam memastikan bahwa mahasiswa memperoleh manfaat maksimal dari 

pengalaman praktikum yang disediakan. 

Langkah-langkah modul praktikum sesuai dengan hasil revisi pada tahap develop, Pada 

tahap “Tujuan Praktikum” dan “Literasi”, mahasiswa diminta untuk mengamati sumber bacaan 

yang terintegrasi dengan pendidikan islami. Selanjutnya mahasiswa melakukan “Identifikasi 

Masalah”, “Perumusan Masalah” dan “Perumusan Hipotesis” dari sumber bacaan yang telah 

disediakan. Setelah itu mahasiswa melakukan “Pengumpulan Data” sesuai dengan prosedur 

praktikum yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, mahasiswa masih memerlukan bantuan 

laboran untuk mengoperasikan alat GC-MS. Setelah hasil spektrum didapatkan, mahasiswa 

kemudian melakukan “Verifikasi Hasil”, mengisi “Bahan Diskusi” dan “Bahan Latihan” 

dilanjutkan dengan “Penarikan Kesimpulan”.  

Setelah mahasiswa selesai melakukan praktikum sesuai dengan modul praktikum yang 

telah dikembangkan, mahasiswa mengisi angket respon siswa. Data hasil respon mahasiswa 

dapat dilihat pada Tabel 8. Berdasarkan hasil respon mahasiswa, didapatkan bahwa modul 

praktikum yang dikembangkan berada pada kategori sangat baik. 

Tabel 8. Hasil Respon Mahasiswa 
No Aspek Nilai 
1 Informasi dalam modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal 

Kalimantan Selatan terintegrasi pendidikan islami memberikan 
pengetahuan baru bagi saya 

99 

2 Tugas dalam modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal 
Kalimantan Selatan terintegrasi pendidikan islami membantu saya dalam 
memahami materi 

97 

3 Contoh penerapan materi dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 97 
4 Modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan dan 

terintegrasi pendidikan islami memudahkan saya dalam belajar 
95 

5 Tampilan desain grafis modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal 
Kalimantan Selatan terintegrasi pendidikan islami menarik 

91 

6 Isi modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan 
terintegrasi pendidikan islami tercetak jelas 

97 
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No Aspek Nilai 
7 Modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan 

berisi gambar-gambar pendukung yang menarik 
91 

8 Modul praktikum biokimia berbasis kearifan lokal Kalimantan Selatan 
membuat keinginan belajar bertambah 

95 

9 Model Inkuiri Terbimbing yang digunakan menarik 94 
10 Model Inkuiri Terbimbing membantu saya memahami konsep materi 94 
11 Petunjuk penggunaannya  mudah saya pahami 97 
12 Petunjuk tugas mudah saya pahami 96 
13 Kalimat yang digunakan dalam modul praktikum biokimia berbasis 

kearifan lokal Kalimantan Selatan terintegrasi pendidikan islami mudah 
dipahami 

96 

Rata-Rata 95 
 

Evaluate 

Tahap Evaluasi dilakukan pada setiap siklus penelitian pengembangan model ADDIE. 

Pada modul praktikum ini telah dilakukan uji validitas dan respon mahasiswa untuk 

mengevaluasi modul praktikum yang dikembangkan. 

Secara keseluruhan, data respon mahasiswa menunjukkan bahwa pengembangan modul 

praktikum berbasis inquiri terbimbing yang memanfaatkan teknologi GC-MS telah 

memberikan dampak yang positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kimia, 

memotivasi mahasiswa, dan mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi dalam penelitian 

ilmiah dan pengembangan teknologi di masa depan. Dengan demikian, pendekatan ini 

memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan pendidikan sains yang responsif dan 

relevan dengan kebutuhan siswa di era disrupsi saat ini (Nedungadi dkk., 2015; van Brederode 

dkk., 2020; Zhu dkk., 2024).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan modul praktikum biokimia: analisis kandungan jahe dengan GC-MS 

terintegrasi pendidikan islami menggunakan model inkuiri terbimbing telah valid dan mendapat 

respon yang sangat baik dari mahasiswa. 
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